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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul biologi berintegrasi nilai-nilai Islam dengan 
pendekatan inkuiri pada sub materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluations). Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik MAN Kendal kelas X MIPA 6 yang berjumlah 31 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis nilai Islam. Hasil dari penelitian ini 
yaitu hasil validasi modul oleh ahli materi diperoleh presentase sebesar 77,41%, hasil validasi ahli materi 
bidang integrasi nilai Islam diperoleh presentase 80% dan hasil validasi oleh ahli media diperoleh 
presentase 71,33%. Penilaian guru terhadap modul diperoleh presentase 66% yang termasuk kategori 
layak. Dan penilain peserta didik terhadap modul yang dikembangkan diperoleh presentase rata-rata 
76.67% yang menyatakan bahwa modul layak digunakan sebagai bahan ajar. 

 

Kata Kunci : modul, pengembangan modul, nilai Islam, inkuiri, pencemaran lingkungan 

 

This study aims to determine the feasibility of the biology module integrating Islamic values with an 
inquiry approach on environmental pollution sub-material. This research is a development research using 
the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Development or Production, Imple-
mentation or Delivery and Evaluations). The subjects of this study were 31 students of MAN Kendal class 
X MIPA 6. The data was collected using a feasibility questionnaire for the biology learning module based 
on Islamic values. The results of this study were the results of module validation by material experts 
obtained a percentage of 77.41%, the results of the validation of material experts in the field of integration 
of Islamic values obtained a percentage of 80% and the results of validation by media experts obtained a 
percentage of 71.33%. The teacher's assessment of the module obtained a percentage of 66% which is in 
the feasible category. And the students' assessment of the developed modules obtained an average 
percentage of 76.67% which states that the modules are suitable for use as teaching materials. 

 

Keywords : module, module development, Islamic values, inquiry, environmental pollution 
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Sains dan agama merupakan dua hal yang saling berhubungan satu sama lain. Sains menjelaskan 
tentang fakta ilmiah tentang apa yang telah diciptakan oleh Allah, sedangkan agama menjelaskan 
tentang ilahiyah. Sains dan agama tidak dapat dipisahkan, meskipun diantara keduanya memiliki objek 
yang berbeda tetapi sains dan agama saling berhubungan dan saling melengkapi. Hal ini tampak pada 
tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
mencerdaskan bangsa, tetapi juga membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 

Biologi merupakan salah satu pelajaran sains yang nilai-nilainya dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah materi tentang pencemaran lingkungan. Pemahaman 
terhadap materi pencemaran lingkungan diharapkan mampu meningkatkan kesadaran peserta didik 
terhadap pentingnya menjaga lingkungan sekitar agar tidak tercemar oleh zat-zat ataupun komponen 
lain yang dapat merusak lingkungan. Manusia sebagai khalifah di Bumi yang diberikan akal untuk 
berfikir memiliki tanggungjawab untuk memperhatikan lingkungan yang menjadi milik Allah dan 
mengabdi pada kehendak-Nya. 

Seorang guru dituntut untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran, 
sehingga tercipta proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). 
Strategi pembelajaran yang ditentukan oleh guru berupa pemilihan pendekatan, metode, teknik 
pembelajaran, dan model pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran adalah pendekatan 
inkuiri. 

Menurut Hartono (2013:61) inkuiri adalah strategi pembelajaran yang merangsang, mengajarkan 
dan mengajak peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dan sistematis dalam rangka menemukan 
jawaban secara mandiri dari berbagai permasalahan yang diutarakan. Pendekatan inkuiri ini salah satu 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Artinya peserta didik tidak hanya 
menerima materi dari guru, tetapi juga berperan aktif dalam menemukan sendiri makna dan substansi 
dari materi pembelajaran itu. The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 
menunjukkan hasil Programme for International Student Assesment (PISA) 2018, kinerja sains 
Indonesia berada di peringkat ke-9 dari bawah (71), yakni dengan rata-rata skor 396 turun dari 
peringkat 62 pada tahun 2015. Hal ini menunjukkan hasil belajar peserta didik Indonesia kategori sains 
berada pada posisi rendah. 

Prestasi belajar peserta didik yang rendah disebabkan oleh faktor eksternal dan internal. Faktor 
eksternal dapat berupa kualitas pembelajaran yang rendah dan sa-rana prasarana yang kurang 
memadai, se-dangkan faktor internal berupa motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar yang 
rendah menyebabkan beberapa peserta didik kurang tertarik dengan pelajaran biologi., sehingga 
menyebabkan hasil belajar menurun. Hal ini tampak ketika proses pembelajaran biologi, kelas terasa 
sunyi dan sepi karena kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
(Duroh, wawancara 02 April 2018). Kelas yang sunyi dan sepi membuat peserta didik cepat bosan dan 
jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dapat mengaki-batkan tujuan pembelajaran tidak 
ter-sampaikan dengan baik dan hasil belajar pe-serta didik menurun. Oleh karena itu diperlukan 
proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang harus dilakukan oleh guru. Pembelajaran yang 
inovatif dapat dilakukan dengan adanya bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar 
tersebut salah satunya adalah modul. 

Menurut Daryanto (2013: 9) modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 
utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan 
didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Sa-lah satu tujuan 
belajar adalah untuk menam-bah pengetahuan dalam suatu bidang ilmu. Melalui pembelajaran 
dengan modul ini, peserta didik diharapkan mampu belajar secara mandiri untuk mencapai tujuan 
bela-jar dan peserta didik menjadi lebih aktif da-lam belajar sehingga menghasilkan pem-belajaran 
yang lebih mendalam. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Winarno (2013) menunjukkan bahwa 
modul berbaisi inkuiri terbimbing pada pokok bahasan kalor dapat meningkatkan hasil belajar pe-serta 
didik dilihat dari rata-rata nilai sebe-lum dan sesudah penggunaan modul. Penelitian yang dilakukan 
oleh Rohmatin (2017) menunjukkan bahwa penggunaan modul biologi terintegrasi nilai-nilai 
keislaman dapat membnatu peserta didik untuk belajar secara mandiri dan aktif. Modul ini digunakan 
sebagai sumber belajar tambahan, karena di MAN Kendal yang menjadi subjek penelitian belum ada 
sumber belajar tambahan yang berupa modul, terutama modul yang berbasis nilai-nilai Islam. 

Pada hasil analisis kebutuhan peserta didik, peserta didik mengungkapkan bahwa sumber belajar 
(buku paket, modul, LKS, dan lain-lain) adalah sesuatu yang sangat penting untuk menunjang 
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pembelajaran. Dan 90% peserta didik setuju jika dibuat modul biologi yang berkaitan dengan nilai-
nilai Islam. Peserta didik merasa bahwa buku paket yang ada kurang menarik dan gambar yang ada di 
dalam buku ajar hitam putih sehingga kurang menggambarkan keadaan sesungguhnya. Modul dibuat 
dengan menggunakan pendekatan inkuiri, hal ini dikarenakan pendekatan inkuiri memuat kegiatan-
kegiatan yang mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah secara aktif dan kreatif. Adanya 
modul dengan pendekatan inkuiri diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pelajaran biologi. Berdasarkan hal di atas, maka perlu dikembangkan modul pembelajaran Biologi 
berintegrasi nilai Islam dengan pendekatan inkuiri pada sub materi pencemaran lingkungan. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Development or Production, Implementation or Delivery and 
Evaluations). Berikut ini gambar yang menunjukkan desain penelitian dan pengembangan model 
ADDIE: 

 
Gambar 1. Desain penelitian dan pengembangan ADDIE 

 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 6 MAN Kendal yang berjumlah 31 orang. 

Pengumpulan data dil-aksanakan pada saat pra-riset dan riset. Teknik pengumpulan data pra-riset 
meliputi wawancara dan angket, sedangkan pada saat riset menggunakan tes dan angket. 

Instrument pengumpulan data menggunakan lembar angket penilaian oleh ahli materi biologi, 
ahli materi integrasi nilai-nilai Islam, ahli media, guru biologi dan lembar tanggapan peserta didik 
terhadap modul yang dianalisis menggunakan persen atau percentages correction.  

Apabila hasil analisis data menunjukkan layak maka modul layak digunakan, akan tetapi apabila 
hasil analisis data tidak layak maka modul perlu direvisi lebih lanjut. Rumus yang digunakan untuk 
menganalisis data uji validitas sebagai berikut: 

 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100   

 
Keterangan: 
NP  : Nilai persentase yang dicari atau di harapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh  
SM  : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap (Purwanto, 2013) 

  

Analysis

Design

DevelopmentImplementation

Evaluation
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Tabel 1. Kriteria Penskoran Uji Validasi oleh Tim Ahli (Akbar, 2013) 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil 

3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi 
besar 

4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian kelayakan modul berintegrasi nilai Islam dengan pendekatan inkuiri pada sub materi 
pencemaran lingkungan dilakukan oleh ahli materi biologi, ahli materi integrasi nilai-nilai Islam dan 
ahli media. Selain itu, modul ini diberikan tanggapan oleh guru biologi dan peserta didik. Hasil 
penilaian modul oleh ahli materi biologi terdapat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Materi Biologi 

 
Berdasarkan hasil penilaian pada gambar 2 mengenai penilaian modul oleh ahli materi biologi 

termasuk pada kategori cukup valid atau dapat digunakan, namun perlu direvisi kecil. Adanya revisi 
akan menjadikan modul yang dihasilkan lebih baik lagi sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. 
Hasil penilaian modul dari ahli integrasi nilai-nilai Islam terdapat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Materi Integrasi Nilai-nilai Islam 
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Berdasarkan hasil penilaian modul oleh ahli materi integrasi nilai-nilai Islam pada gambar 3 

termasuk kategori cukup valid atau dapa digunakan namun perlu direvisi kecil. Hasil penialian modul 
oleh ahli media pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Media 

 
Berdasarkan hasil penilaian modul oleh ahli media pada gambar 4 diketahui aspek termasuk 

kategori cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil. Penilaian kelayakan modul juga 
dilakukan oleh guru biologi dan peserta didik kelas X MIPA 6. Hasil penilaian guru terhadap modul 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Penilaian Guru terhadap Modul 

Aspek Presentase Kategori 

Materi 68,89% Layak 

Kelayakan Penyajian 58,18% Kurang layak 

Penggunaan Bahasa 48% Kurang layak 

Keterpaduan Nilai-nilai Islam 80% Layak 

Tampilan 80% Layak  

Penyajian Materi 76% Layak 

Presentase Rerata Keseluruhan Aspek 65,94% Layak 

 
Berdasarkan hasil penilaian kelayakan modul oleh guru pada Tabel 2, mendapatkan presentase 

rata-rata 65,94 % termasuk kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang yang didesain dan 
dikembangkan layak digunakan sebagai pendukung proses pembelajaran.  

Beberapa aspek penilaian yang ada, aspek kelayakan penyajian dan penggunaan bahasa 
termasuk ke dalam kategori kurang layak. Hal ini dikarenakan ada beberapa kesalahan penulisan yang 
mempersulit pembaca untuk memahami materi yang ada di dalam modul. Contoh penulisan yang 
salah yang ada di dalam modul adalah penulisan kata “limba, berisis dan biomagnificatin” yang 
seharusnya kata tersebut ditulis dengan “limbah, berisi dan biomagnification”. Adapun hasil penilain 
peserta didik terhadap modul pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Angket Penilain Peserta didik terhadap Modul 

Kode Skor Presentase (%)  Kriteria 

R1 43 76,78 Layak  

R2 42 75 Layak 

R3 48 85,71 Sangat layak 

R4 40 71,42 Layak 

R5 41 73,21 Layak 

R6 44 78,57 Layak 

R7 46 82,14 Sangat layak 

R8 48 85,71 Sangat layak 

R9 48 85,71 Sangat layak 

R10 40 71,42 Layak 

R11 33 58,92 Kurang layak 

R12 48 85,71 Sangat layak 

R13 42 75 Layak 

R14 43 76,78 Layak 

R15 43 76,78 Layak 

R16 46 82,14 Sangat layak 

R17 36 62,28 Layak 

R18 42 75 Layak 

R19 42 75 Layak 

R20 42 75 Layak 

R21 42 75 Layak 

R22 28 50 Kurang layak 

R23 43 76,78 Layak 

R24 41 73,21 Layak 

R25 36 64,28 Layak 

R26 48 85,71 Sangat layak 

R27 50 89,28 Sangat layak 

R28 48 85,71 Sangat layak 

R29 49 87,5 Sangat layak 

R30 46 82,14 Sangat layak 

Jumlah  1288 2300  

Presentase rata-rata 76,67% 

Kriteria Layak 

 
Berdasarkan hasil penilaian modul oleh peserta didik diketahui bahwa modul yang didesain dan 

dikembangkan mendapatkan presentase rata-rata 76,67% termasuk kategori layak. Hal ini berarti 
modul layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.  

Rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan modul (pre-test) dan sesudah 
menggunakan modul (post-test) diuji dengan menggunakan uji normalitas gain (n-gain). Hasil rata-
rata dari uji n-gain disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Gain 

Jenis Tes Total Skor N-Gain Kategori 

Pre-test 2125 
0,30 Sedang 

Post-test 2395 

  
Berdasarkan tabel diatas, skor n-gain yang diperoleh sebesar 0,30 yang menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap materi pencemaran lingkungan dengan kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul biologi berintegrasi 
nilai-nilai Islam dengan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap 
materi pencemaran lingkungan. 

Karakteristik khas dalam modul ini adalah adanya pendekatan inkuiri dan integrasi nilai Islam. 
Pendekatan inkuiri terdapat pada sub awal materi berupa apersepsi. Pendekatan inkuiri bertujuan 
untuk memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuatu dengan gaya belajar mereka. 
Menurut Sani (2015), pendekatan inkuiri merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mencakup 
pengumpulan informasi, membangun pengetahuan dan mengembangkan pemahaman yang 
mendalam tentang sesuatu yang diselidiki.  

Integrasi nilai Islam membahas tentang ke-Esaan Allah SWT, penyebab terjadinya pencemaran 
lingkungan dan kewajiban manusia terhadap lingkungan. Fakhrizal (2016) mengemukakan bahwa 
nilai-nilai Islam yang berasal dari Al-Quran, Hadits dan ijtihad ulama mencakup 3 aspek, yaitu 1) nilai 
akidah, akidah secara etimologis berarti terikat atau perjanjian yang teguh, dan kuat, tertanam dalam 
hati yang paling dalam, 2) nilai syariah, syariah menurut bahasa berarti tempat jalannya air, atau 
secara maknawi syariah artinya sebuah jalan hidup yang ditentukan oleh Allah sebagai panduan dalam 
menjalankan kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-nilai yang terkandung dalam nilai syariah yaitu: 
kedisiplinan, sosial dan keamanan, keadilan, persatuan, dan tanggungjawab, 3) nilai akhlak, akhlak 
berasal dari bahasa arab yang berarti budi pekerti, tabi’at, perangai, dan tingkah laku. Nilai akhlak ini 
mencakup tiga hal, yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada 
makhluk hidup lain (hewan, tumbuhan).  

Integrasi antara nilai Islam dengan materi pencemaran lingkungan meliputi nilai-nilai akhlak, 
syariah dan akidah, sehingga timbul kesadaran peserta didik akan ke-Esaan Allah SWT dan menyadari 
kewajibannya sebagai makhluk ciptaan Allah SWT untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal 
tersebut dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa modul biologi 

berintegrasi nilai Islam dengan pendekatan inkuiri pada sub materi pencemaran lingkungan layak 
digunakan sebagai bahan ajar pendukung proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Rata-rata nilai peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan modul lebih 
tinggi dari pada rata-rata nilai peserta didik sebelum menggunakan modul. 

Saran 
Perlu dikembangkan dan diimplementa-sikan modul terintegrasi nilai-nilai Islam untuk materi 

biologi lainnya. Bagi guru, diharapkan mampu meningkatkan keterampilan dalam mebuat media 
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. 
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